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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Kerja magang dilaksanakan di PT Panca Budi Idaman yang beralamat di Jl. 

Keamanan No. 228-229, Kec. Batuceper, Kota Tangerang, Banten. Selama kerja 

magang ditempatkan pada bagian accounting and finance. Selama proses magang, 

tugas diberikan oleh Ibu Natalia selaku accounting supervisor dan pembimbing 

lapangan selama proses kerja magang. 

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

Proses pelaksanaan kerja magang dilakukan di PT Panca Budi Idaman yang 

beralamat di Jl. Keamanan No. 228-229, Kec. Batuceper, Kota Tangerang, Banten 

selama 4 bulan, mulai dari 1 Juli 2025 hingga 31 Oktober 2025. Selama pelaksanaan 

kerja magang di PT Panca Budi Idaman, berikut adalah tugas-tugas yang dilakukan: 

1. Meng-input Jurnal Pembelian 

Meng-input jurnal transaksi pembelian merupakan kegiatan pencatatan transaksi 

atas seluruh aktivitas pembelian yang dilakukan oleh perusahaan. Tujuan dilakukan 

penjurnalan transaksi pembelian adalah agar perusahaan memiliki pencatatan yang 

sistematis dan kronologis terhadap transaksi pembelian pada suatu periode tertentu. 

Dokumen yang dibutuhkan untuk kegiatan ini adalah rekapitulasi transaksi 

pembelian dari sistem akuntansi perusahaan yang diterima dalam bentuk file excel, 

yang berisikan data-data penting terkait perusahaan, bukti penerimaan barang, 

pajak, serta jumlah transaksi. Informasi yang digunakan dalam dokumen tersebut 

antara lain nama perusahaan, nomor bukti penerimaan barang, PPh21, PPh23, DPP, 

PPN, serta total jumlah transaksi. Seluruh data tersebut digunakan untuk 

memastikan bahwa pencatatan jurnal dilakukan sesuai dengan klasifikasi biaya 

berdasarkan ketentuan akuntansi perusahaan. Proses penjurnalan transaksi 

pembelian dilakukan melalui sistem General Ledger (GL) perusahaan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut:  
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a. Membuka dokumen pembelian yang diberikan dalam bentuk excel, yang berisi 

data nama perusahaan, nomor bukti penerimaan barang, PPh21, PPh23, DPP, 

PPN, serta jumlah transaksi.  

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

b. Menyortir data PPh untuk mengetahui perusahaan atau individu yang 

melakukan transaksi pembelian. Penyortiran dilakukan melalui filter pada 

kolom PPh di file excel.  

 

Gambar 3.2 Proses Penyortiran untuk identifikasi pihak pembeli 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

PT. AAA 

PT. AAA 

PT. BBB 

 

PT. CCC 

 

PT. DDD 

 

Gambar 3.1 Tampilan Dokumen Excel Data Pembelian 
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c. Menyiapkan Chart of Accounts (CoA) dan uraian akun sesuai dengan klasifikasi 

biaya, apabila transaksi sama dengan bulan sebelumnya, maka COA yang 

digunakan mengacu pada bulan sebelumnya, lalu melengkapi angka sesuai 

dataset yang tersedia dan siap untuk dijurnal ke program GL. 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

d. Membuka aplikasi sistem General Ledger perusahaan 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

 

 

PT. BBB 

PT. CCC 

PT. DDD 

PT. DDD 

Gambar 3.3 Persiapan CoA dan Uraian Akun 

Gambar 3.4 Tampilan Awal Sistem General Ledger Perusahaan 
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e. Memilih cabang yang akan dilakukan penginputan jurnal 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

f. Memilih opsi Transaksi lalu Jurnal Harian 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

Gambar 3.5 Tampilan Pemilihan Cabang untuk Penginputan Jurnal 

Gambar 3.6 Tampilan Awal General Ledger perusahaan setelah login 
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g. Mengidentifikasi nomor bukti untuk jurnal harian yang akan digunakan. 

Penomoran dilakukan dengan melanjutkan satu angka dari nomor bukti terakhir 

pada sistem untuk jenis jurnal yang sesuai. Dalam hal ini, untuk jurnal 

pembelian bulan September 2025, no bukti yang akan digunakan adalah 

JB22509001, karena setelah melakukan pencarian pada kolom Cari, 

NO.BUKTI: Jurnal Beli terakhir adalah JB22508002 maka Jurnal Beli 

selanjutnya pada bulan September 2025 adalah JB22509001. Pada nomor bukti 

JB menandakan Jurnal Beli, 225 adalah kode untuk tahun 2025, 09 adalah bulan 

September, dan 001 merupakan urutan jurnal ke-1 yang dibuat pada periode 

tersebut.  

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

h. Menginput jurnal transaksi pembelian ke dalam sistem General Ledger 

perusahaan berdasarkan hasil penelusuran dan penyortiran sebelumnya dengan 

cara klik pada salah satu opsi yang ada pada gambar 3.7 dan Ctrl+N untuk 

memulai memo jurnal baru. Pada tahap input jurnal akan diawali dengan 

Gambar 3.7 Proses Identifikasi Nomor Bukti Jurnal 
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mengisi kolom-kolom diatas dimulai dari No.Bukti dengan nomor yang telah 

diidentifikasi sebelumnya dalam hal ini yaitu JB22509001, Tanggal di isi 

dengan tanggal akhir periode pada bulan jurnal yang akan di input, Tipe Jurnal 

di isi dengan ME yaitu Memorial, dan Keterangan dengan MK JB 

PEMBELIAN SPT PBI SEPT 25. Untuk Kolom Kode Divisi sudah 

prenumbered dari sistem. 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan  

Pada tahap akhir setelah penginputan jurnal sudah lengkap dan memastikan total 

debit dan kredit tidak ada selisih dan nominalnya sama dengan kertas kerja excel 

yang disiapkan, maka jurnal harian akan di save dengan klik CTRL+S. 

 Dengan mengikuti langkah-langkah tersebut, pencatatan transaksi 

pembelian dapat dilakukan secara rapi, terstruktur, dan sesuai standar, sehingga 

mendukung penyajian laporan keuangan yang andal.  

2. Melakukan Stock Opname Berupa Label pada Perusahaan terafiliasi 

Stock opname merupakan aktivitas pencatatan transaksi persediaan berdasarkan 

jumlah fisik yang tersedia di pabrik perusahaan terafiliasi. Tujuan dilakukan stock 

 

 PT. BBB 

PT. CCC 

PT. DDD 

PT. DDD 

Gambar 3.8 Proses Input Jurnal ke Sistem GL dan merupakan hasil membuat jurnal pembelian 
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opname adalah untuk memastikan jumlah label yang tercatat sesuai dengan kondisi 

fisik di lapangan serta menjadi dasar rekonsiliasi persediaan pada laporan saldo 

stok, sehingga saldo stok yang digunakan oleh accounting dalam proses closing 

laporan sesuai dengan fisik yang ada. Stock opname dilaksanakan dengan 

didampingi salah satu karyawan pabrik yang membantu menunjukkan lokasi dan 

menghitung jumlah stok. 

Dokumen yang digunakan dalam kegiatan ini berupa laporan saldo stok 

yang berisi data kode barang, nama barang, satuan, saldo akhir, serta kolom stock 

opname. Informasi tersebut menjadi acuan dalam proses penghitungan dan 

pencatatan. Pencatatan hasil stock opname kemudian disampaikan kepada 

supervisor sebagai bentuk verifikasi data. Berikut adalah langkah-langkah 

melaksanakan kegiatan stock opname: 

b. Datang ke pabrik perusahaan terafiliasi dan bertemu dengan karyawan pabrik 

yang bertugas sebagai pelapor stok yang tersedia. Pada tahap ini dilakukan 

konfirmasi awal terkait area penyimpanan label yang akan dihitung. 

c. Menyiapkan dokumen laporan saldo stok yang digunakan untuk mencatat 

jumlah label. Dokumen ini berisi kolom kode barang, nama barang, satuan, 

saldo akhir, serta jumlah hasil stock opname. 
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Gambar 3.9 Dokumen Laporan Saldo Stok yang Digunakan 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

d. Melakukan stock opname dengan menghitung label sesuai dengan tipenya 

masing-masing. Stock Opname dilaksanakan dengan karyawan pabrik yang 

bertugas sebagai pelapor stok, jumlah stok fisik akan dihitung oleh karyawan 

pabrik berdampingan dengan saya yang mencatat secara langsung pada kolom 

stock opname dalam laporan saldo stok. 

e. Menyusun label berdasarkan klasifikasinya di dalam dus dan memberikan 

catatan nama label agar memudahkan identifikasi stok pada pemeriksaan 

selanjutnya. 
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Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

f. Menyusun hasil akhir stock opname dalam laporan yang kemudian diserahkan 

kepada supervisor untuk diverifikasi. 

 

Gambar 3.11 Hasil Akhir Laporan Stock Opname 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

Dengan langkah-langkah tersebut, kegiatan stock opname dapat 

menghasilkan data persediaan yang akurat, sistematis, serta mendukung 

Gambar 3.10 Dokumentasi Penyusunan dan Pemberian Catatan Nama Label pada Dus 
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pengendalian internal perusahaan. Kegiatan stock opname dilakukan satu kali setiap 

bulan, pada bulan berikutnya kegiatan stock opname dilakukan secara mandiri tanpa 

pendamping, karena posisi label di gudang sudah tersusun rapi di dalam dus. 

Selama proses pengecekan, saya memastikan bahwa lakban pada setiap dus masih 

tertutup rapat dan tidak terdapat kerusakan fisik pada kemasan. Apabila kedua hal 

tersebut telah terpenuhi, maka dapat disimpulkan bahwa stok dalam kondisi aman 

dan sesuai, sehingga hasilnya dapat dicatat sebagai saldo stock opname akhir 

periode. Namun jika lakban pada dus terdapat kerusakan, maka stok dalam dus 

tersebut wajib dicek kembali untuk memastikan jumlah barangnya tidak ada 

perubahan. 

3. Rekap Penerimaan Kas Masuk untuk Cabang 

Rekap penerimaan kas masuk untuk cabang merupakan kegiatan pencatatan dan 

pengelompokan transaksi penerimaan kas yang berasal dari seluruh aktivitas 

operasional cabang. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memastikan setiap 

transaksi kas masuk tercatat dengan benar dan sesuai dengan data pada sistem pusat, 

sehingga dapat memberikan gambaran akurat mengenai posisi kas perusahaan pada 

akhir periode. Dokumen yang digunakan dalam kegiatan ini adalah file excel Buku 

Besar GL Cabang yang berisi rincian transaksi penerimaan kas serta rekapitulasi 

kas masuk yang menjadi hasil akhir dari proses pencatatan. Berikut adalah langkah 

melakukan pelaksanaan rekap penerimaan kas: 
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a. Membuka file buku besar GL cabang dalam format excel. Dalam file tersebut 

terdapat rincian transaksi kas masuk dan keluar yang ditampilkan melalui 

kolom debit, kredit, serta saldo akhir.  

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

b. Pada tahap awal, dilakukan identifikasi terhadap transaksi dengan melihat 

kolom uraian, kemudian transaksi-transaksi yang telah diidentifikasi 

dikelompokkan sesuai jenis penerimaannya dan angka pada kolom debit akan 

dicatat kembali ke dalam daftar klasifikasi yang tersedia. Proses ini akan 

dilakukan pada setiap transaksi yang tercatat di sistem laporan buku besar 

perusahaan.  

 

 

Gambar 3.12 Tampilan Awal Rekapitulasi Penerimaan Kas Masuk 
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Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

 

Gambar 3.14 Tampilan Rekapitulasi Penerimaan Kas Masuk Cabang untuk Kategori Piutang 

Gambar 3.13 Tampilan Rekapitulasi Penerimaan Kas Masuk Cabang untuk Kategori Pendapatan Bunga Bank 

Gambar 3.15 Tampilan Rekapitulasi Penerimaan Kas Masuk Cabang untuk Kategori Pencairan Deposito 
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Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

Dengan adanya kegiatan rekap penerimaan kas masuk ini, perusahaan dapat 

melakukan pengawasan terhadap arus kas dari masing-masing cabang secara efisien 

dan memastikan seluruh transaksi telah tercatat secara akurat dan terintegrasi 

dengan sistem akuntansi pusat. 

 

 

 

Gambar 3.16 Tampilan Rekapitulasi Penerimaan Kas Masuk Cabang untuk Kategori Pendapatan Bunga Deposito 

Gambar 3.17 Tampilan Rekapitulasi Penerimaan Kas Masuk Cabang untuk Kategori Lain-Lain 
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4. Rekap Penomoran Aset untuk Identifikasi & Pemantauan Aset Berkala 

Rekap penomoran aset merupakan kegiatan untuk melakukan pencocokan dan 

pembaruan data aset perusahaan guna memastikan setiap aset memiliki nomor 

identifikasi yang valid dan sesuai antara pusat dan cabang. Kegiatan ini dilakukan 

sebagai bagian dari proses pemantauan aset berkala, agar data pada laporan 

penyusutan dan daftar aset tetap terintegrasi dengan baik.  

Proses kegiatan dimulai dengan membuka dua dokumen utama, yaitu file 

excel penyusutan bulan berjalan yang berisi daftar aset tetap perusahaan (nama 

barang, kategori, tahun perolehan, nilai perolehan, serta nilai buku), dan file daftar 

aset dari cabang yang sudah dilengkapi dengan kolom nomor aset (No. Aset NEW). 

Kedua dokumen tersebut digunakan secara bersamaan untuk memastikan 

kesesuaian data aset antara pusat dan cabang. Berikut adalah langkah yang 

dilakukan untuk mengidentifikasi nomor aset: 

a. Melakukan identifikasi aset dengan menelusuri setiap baris data pada file  

penyusutan dan mencocokkannya dengan file aset dari cabang berdasarkan 

nama barang, tahun perolehan, nilai perolehan, lokasi penggunaan, dan kategori 

aset.  

 

Gambar 3.18 Tampilan Dokumen Excel Cabang 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

b. Setelah aset yang sesuai ditemukan, nomor aset dari file cabang kemudian 

dipasangkan ke dalam file penyusutan pada kolom “No. Aset NEW”. Proses ini 

dilakukan secara manual namun sistematis, menggunakan fitur filter dan 

highlight color agar perbedaan data antar file mudah dikenali. 
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Gambar 3.19 Tampilan Dokumen Excel Daftar Aset 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan  

Selama proses ini, setiap perubahan dan penyesuaian data dilakukan dengan 

hati-hati untuk memastikan bahwa tidak terjadi duplikasi nomor aset maupun 

kesalahan input. Setelah seluruh data selesai dipasangkan, hasil akhir berupa file 

penyusutan yang telah diperbarui disimpan kembali sebagai dasar dalam 

pemantauan aset periode berikutnya. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memastikan seluruh aset tetap 

perusahaan telah memiliki nomor identitas yang seragam dan mudah dilacak, baik 

di pusat maupun di cabang. Dengan sistem penomoran yang rapi dan 

terdokumentasi, proses monitoring, penyusutan, serta audit aset tetap dapat 

dilakukan dengan lebih cepat dan akurat. 

Dokumen pendukung yang digunakan dalam kegiatan ini adalah file excel 

Penyusutan serta file daftar aset. Keduanya menjadi referensi utama dalam proses 

pencocokan dan pembaruan data aset. Melalui kegiatan ini, perusahaan dapat 

menjaga keakuratan data aset, menghindari kehilangan informasi, serta memastikan 

efektivitas pengendalian internal terhadap aset tetap yang dimiliki. 

5. Meng-input Jurnal Penjualan 

Meng-input jurnal penjualan merupakan kegiatan pencatatan transaksi atas seluruh 

aktivitas penjualan yang dilakukan oleh perusahaan dalam periode tertentu. Tujuan 

dari kegiatan ini adalah untuk memastikan bahwa seluruh pendapatan dari hasil 

penjualan tercatat secara sistematis dan sesuai dengan ketentuan akuntansi yang 

berlaku, sehingga mendukung keakuratan laporan keuangan perusahaan. 
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Dokumen pendukung yang digunakan dalam kegiatan ini terdiri dari 

rekapitulasi data penjualan dari program yang disajikan dalam bentuk file excel dan 

sistem General Ledger (GL) perusahaan sebagai media input jurnal. Dokumen 

tersebut berisi data penting seperti nomor bukti transaksi (No. Bukti), nama 

pelanggan, uraian barang atau jasa yang dijual, nilai DPP, PPN, serta total 

penjualan. 

Proses input jurnal penjualan dilakukan melalui sistem GL perusahaan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Membuka dokumen penjualan dan sistem GL. 

Langkah awal adalah membuka file laporan penjualan yang diterima dalam 

bentuk excel, serta menyiapkan sistem General Ledger yang akan digunakan 

untuk mencatat transaksi penjualan. 

 

Gambar 3.20 Tampilan Dokumen Excel dan Sistem GL Sebelum Input 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

b. Mengidentifikasi pembeli dengan cara menyortir kolom DPP.  

Penyortiran dilakukan pada kolom DPP di file excel untuk memisahkan data 

berdasarkan pelanggan, sehingga setiap transaksi dapat diidentifikasi dengan 

jelas sebelum dilakukan penjurnalan.  

 

 

 

 

 

 

 

BPK. A 
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c. Menyiapkan akun dan Chart of Account (CoA) untuk di-entry. 

Setelah data transaksi disortir, akun-akun yang relevan seperti Piutang Lain-

Lain Pihak Ketiga dan Pendapatan Lain-Lain Pihak Ketiga disiapkan sesuai 

dengan CoA yang berlaku pada perusahaan. Langkah ini bertujuan agar 

pencatatan dilakukan secara konsisten dengan kode akun yang benar.  

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

BPK. A 

 
 

 

BPK. A 

 
 

 

Gambar 3.21 Penyiapan Akun dan Kode CoA Sebelum Input 

Gambar 3.22 Tampilan Awal Sistem General Ledger Perusahaan 
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d. Memilih cabang yang akan dilakukan penginputan jurnal 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan  

e. Memilih opsi Transaksi lalu Jurnal Harian 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

Gambar 3.23 Tampilan Pemilihan Cabang untuk Penginputan Jurnal 

Gambar 3.24 Tampilan Awal General Ledger perusahaan setelah login 
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f. Mengidentifikasi nomor bukti untuk jurnal harian yang akan digunakan. 

Penomoran dilakukan dengan melanjutkan satu angka dari nomor bukti terakhir 

pada sistem untuk jenis jurnal yang sesuai. Dalam hal ini, untuk jurnal penjualan 

bulan September 2025, no bukti yang akan digunakan adalah JJ22509001, 

karena setelah melakukan pencarian pada kolom Cari, NO.BUKTI: Jurnal Jual 

terakhir adalah JB22508004 maka Jurnal Beli selanjutnya pada bulan 

September 2025 adalah JJ22509001. Pada nomor bukti Jj menandakan Jurnal 

Jual, 225 adalah kode untuk tahun 2025, 09 adalah bulan September, dan 001 

merupakan urutan jurnal ke-1 yang dibuat pada periode tersebut. 

 

Gambar 3.25 Proses Identifikasi Nomor Bukti Jurnal 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

g. Meng-input jurnal ke dalam sistem GL. 

Data hasil rekap penjualan kemudian diinput ke dalam sistem General Ledger 

sesuai dengan hasil identifikasi sebelumnya. Proses input dilakukan dengan 

memastikan nilai total debit dan kredit seimbang agar jurnal dinyatakan valid. 

Pada tahap input jurnal akan diawali dengan mengisi kolom-kolom diatas 

dimulai dari No.Bukti dengan nomor yang telah diidentifikasi sebelumnya 
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dalam hal ini yaitu JJ22509001, Tanggal di isi dengan tanggal terakhir sesuai 

dengan bulan jurnal yang akan di input, Tipe Jurnal di isi dengan ME yaitu 

Memorial, dan Keterangan dengan JJ MK PENJUALAN SPT PBI SEPT 25. 

Untuk Kolom Kode Divisi sudah prenumbered dari sistem. 

 

Gambar 3.26 Proses Input Jurnal Penjualan pada Sistem GL 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

h. Pada tahap akhir setelah penginputan jurnal sudah lengkap dan memastikan 

total debit dan kredit tidak ada selisih dan nominalnya sama dengan coa yang 

disiapkan, maka jurnal harian akan di save dengan klik CTRL+S. 

Dengan melalui tahapan tersebut, seluruh transaksi penjualan dapat tercatat 

dengan rapi, terstruktur, dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. 

Pencatatan jurnal penjualan dilakukan secara berkala setiap akhir periode untuk 

memastikan transparansi dan keakuratan laporan keuangan perusahaan. 

6. Meng-input Jurnal Penyusutan 

Meng-input jurnal penyusutan adalah kegiatan mencatat alokasi biaya perolehan 

aset tetap menjadi beban secara sistematis selama periode manfaatnya. Tujuan dari 

kegiatan ini adalah untuk memastikan bahwa beban penyusutan diakui secara 

 

 

BPK. A 

 

BPK. A 
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akurat pada setiap periode akuntansi dan nilai buku aset tetap disajikan secara wajar 

dalam laporan keuangan, sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku. 

Dokumen utama yang digunakan dalam proses ini adalah file rekapitulasi 

penyusutan aset dalam format excel yang sudah disusun dalam format jurnal, serta 

sistem General Ledger (GL) perusahaan sebagai platform untuk input jurnal. Proses 

ini memindahkan data yang telah dihitung dari excel ke dalam sistem akuntansi 

secara resmi 

Proses input jurnal penyusutan dilakukan melalui sistem GL perusahaan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Membuka dokumen rekapitulasi penyusutan aset yang sudah disediakan 

dalam bentuk file excel. Dokumen ini berisikan rincian jurnal yang akan 

diinput, termasuk kode perkiraan, nama perkiraan, serta nominal pada 

kolom debit dan kredit.  

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.27 Tampilan Dokumen Excel Jurnal Penyusutan 
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b. Membuka aplikasi sistem General Ledger perusahaan 

 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

c. Memilih cabang yang akan dilakukan penginputan jurnal 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

Gambar 3.28 Tampilan Awal Sistem General Ledger Perusahaan 

Gambar 3.29 Tampilan Pemilihan Cabang untuk Penginputan Jurnal 
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d. Memilih opsi Transaksi lalu Jurnal Harian 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

e. Mengidentifikasi nomor bukti untuk jurnal harian yang akan digunakan. 

Penomoran dilakukan dengan melanjutkan satu angka dari nomor bukti 

terakhir pada sistem untuk jenis jurnal yang sesuai. Sebagai contoh, untuk 

jurnal penyusutan bulan Agustus 2025, kodenya adalah JR22508029, di 

mana JR menandakan Jurnal Memorial, 225 adalah kode untuk tahun 2025, 

Gambar 3.30 Tampilan Awal General Ledger perusahaan setelah login 
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08 adalah bulan Agustus, dan 029 merupakan urutan jurnal ke-29 yang 

dibuat pada periode tersebut.  

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

f. Meng-input data jurnal penyusutan ke dalam sistem General Ledger (GL) 

sesuai dengan rincian yang tersedia pada file excel. Input dilakukan dengan 

memastikan total debit dan kredit seimbang agar jurnal dapat divalidasi oleh 

sistem. Pada tahap input jurnal akan diawali dengan mengisi kolom-kolom 

diatas dimulai dari No.Bukti dengan nomor yang telah diidentifikasi 

sebelumnya dalam hal ini yaitu JR22508029, Tanggal di isi dengan tanggal 

terakhir sesuai dengan bulan jurnal yang akan di input, Tipe Jurnal di isi 

dengan ME yaitu Memorial, dan Keterangan dengan MK JR 

PENYUSUTAN ASSET AGUSTUS 25. Untuk Kolom Kode Divisi sudah 

prenumbered dari sistem. 

Gambar 3.31 Proses Identifikasi Nomor Bukti Jurnal 
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Gambar 3.32 Proses Input Jurnal Penyusutan pada Sistem GL 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

g. Setelah penginputan jurnal sudah lengkap dan memastikan total debit dan 

kredit tidak ada selisih dan nominalnya sama dengan coa yang disiapkan, 

maka jurnal harian akan di save dengan klik CTRL+S. 

h. Pada tahap akhir input jurnal penyusutan, supervisor accounting akan 

memberikan dua file excel berupa daftar nilai perolehan aset berdasarkan 

pencatatan pada excel dan daftar nilai perolehan aset berdasarkan buku 

besar di sistem. Kemudian nominal dari kedua dokumen ini akan diperiksa 

ulang dan dipastikan tidak terdapat selisih, jika terdapat selisih maka akan 

dilaporkan kembali kepada supervisor accounting untuk diperiksa kembali 

dan ditelusuri selisihnya. 
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Sumber: Dokumentasi Perusahaan  

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

Dengan mengikuti tahapan tersebut, seluruh transaksi terkait beban 

penyusutan aset tetap dapat dicatat dengan akurat dan sistematis. Pencatatan yang 

dilakukan secara berkala setiap akhir periode ini sangat penting untuk mendukung 

penyajian laporan keuangan yang andal dan transparan.  

7. Rekapitulasi Data BBM dan Analisis Rata-rata Rasio Km/Liter  

Rekapitulasi data BBM dan analisis rata-rata rasio kilometer per liter merupakan 

kegiatan pengumpulan dan evaluasi data pemakaian bahan bakar kendaraan 

operasional perusahaan. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memastikan efisiensi 

penggunaan bahan bakar dan mendeteksi adanya ketidakwajaran dalam konsumsi 

 

 

 2.000.000.000 

2.000.000.000 

Gambar 3.33 Tampilan Dokumen Aset dengan Saldo Nilai Perolehan dari Sistem 

Gambar 3.34 Tampilan Dokumen Aset dengan Saldo Nilai Perolehan dari Pencatatan Excel Perusahaan 
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BBM yang dapat memengaruhi biaya operasional perusahaan, serta menjadi salah 

satu bentuk internal control perusahaan untuk memastikan kendaraan operasional 

benar digunakan untuk aktivitas operasional perusahaan. 

Dokumen pendukung dalam kegiatan ini adalah file General Ledger Kas 

yang berisi transaksi pengeluaran BBM untuk masing-masing kendaraan, serta file 

rekapan analisa BBM dalam format excel yang digunakan untuk menghitung rasio 

pemakaian per liter dan rata-rata efisiensi. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam kegiatan rekapitulasi dan analisis 

BBM adalah sebagai berikut: 

a. Membuka dokumen Excel GL Kas. 

Langkah pertama adalah membuka dua dokumen utama, yaitu file GL Kas yang 

berisi catatan transaksi BBM, serta file rekapan analisa yang menjadi tempat 

pengisian dan perhitungan rasio kilometer per liter kendaraan operasional.  

 

Gambar 3.35 Tampilan Awal Dokumen Excel GL Kas 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

b. Merekap data tanggal, literan BBM, posisi kilometer, dan nominal pengeluaran. 

Data pengisian BBM seperti tanggal transaksi, jumlah liter yang digunakan, 

posisi kilometer kendaraan, serta nominal uang yang dikeluarkan diambil dari 

file GL Kas dan dicatat ulang ke dalam file analisa BBM. Proses ini dilakukan 
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secara teliti agar data yang tercatat sesuai dengan kondisi sebenarnya di 

lapangan. 

 

Gambar 3.36 Rekapitulasi Data BBM dari GL Kas 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

c. Menganalisis rasio kilometer per liter dan mengidentifikasi perbedaan yang 

signifikan. Setelah seluruh data direkap, dilakukan perhitungan rasio kilometer 

per liter untuk setiap pengisian BBM. Apabila ditemukan perbedaan lebih dari 

1 poin dibandingkan dengan rata-rata rasio bulanan, maka rasio tersebut 

dianggap tidak normal dan akan ditandai dalam file analisa untuk dilaporkan 

kepada supervisor sebagai bahan evaluasi lebih lanjut. 

Melalui kegiatan ini, perusahaan dapat memantau efisiensi penggunaan 

BBM setiap kendaraan secara periodik. Selain itu, analisis ini juga membantu dalam 

mendeteksi adanya potensi penyimpangan atau ketidaksesuaian data lapangan, 

sehingga dapat segera dilakukan tindakan korektif apabila diperlukan. 
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8. Membuat Rekapitulasi Data Hapus 

Membuat rekapitulasi data hapus merupakan kegiatan untuk mengumpulkan, 

mengolah, dan menganalisis data penghapusan transaksi dari berbagai sistem 

cabang perusahaan. Rekapan data hapus dibentuk dengan tujuan utama untuk 

menjaga keandalan, integritas, dan transparansi informasi akuntansi yang diolah 

dalam sistem perusahaan. Melalui rekapan ini, setiap aktivitas penghapusan data 

transaksi dapat terdokumentasi secara jelas, sehingga perusahaan memiliki catatan 

yang valid apabila diperlukan proses penelusuran kembali atau audit di kemudian 

hari. Pembentukan rekapan juga menjadi langkah penting dalam memastikan 

bahwa setiap transaksi yang dihapus benar-benar dilakukan atas dasar yang sah, 

dengan alasan yang dapat dipertanggungjawabkan, serta melalui prosedur otorisasi 

yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Dengan demikian, keberadaan rekapan ini 

mencegah terjadinya penghapusan data secara sembarangan atau tidak sesuai 

kebijakan, serta membantu menjaga keakuratan laporan keuangan yang dihasilkan. 

Selain itu, rekapan data hapus juga berperan dalam memperkuat sistem 

pengendalian internal, karena menjadi bukti tertulis dari aktivitas yang dapat 

memengaruhi saldo akun dan penyajian laporan keuangan secara keseluruhan. 

Rekapan data hapus memiliki fungsi penting dalam menyediakan audit trail yang 

dapat digunakan oleh auditor internal maupun eksternal untuk memverifikasi 

keabsahan transaksi dan perubahan data yang terjadi dalam sistem. Adanya catatan 

penghapusan ini memungkinkan proses audit berjalan lebih efisien dan transparan, 

karena auditor dapat menelusuri siapa yang melakukan penghapusan, kapan 

dilakukan, dan terhadap data apa tindakan tersebut terjadi. 

Dokumen pendukung yang digunakan dalam kegiatan ini terdiri dari tiga 

sumber data hapus yang berasal dari sistem cabang yang berbeda. Setiap sumber 

berisi informasi transaksi yang dihapus, termasuk nama modul, nomor bukti, jenis 

transaksi, dan tanggal penghapusan. Data-data tersebut menjadi dasar dalam proses 

rekapitulasi dan pembuatan laporan akhir yang akan diserahkan kepada atasan atau 

supervisor. 
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Langkah-langkah dalam kegiatan rekapitulasi data hapus adalah sebagai 

berikut: 

a. Menyiapkan dokumen sumber data hapus dari setiap cabang. 

Langkah awal dilakukan dengan mengumpulkan tiga file utama yang berisi 

daftar transaksi yang dihapus dari sistem masing-masing cabang. Setiap file 

memiliki format dan struktur serupa yang mencantumkan informasi penting 

seperti nomor bukti, jenis transaksi, modul, dan pengguna sistem yang 

melakukan penghapusan. 

 

Gambar 3.37 Tampilan Dokumen Sumber Data Hapus dari Produksi Cabang 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

 

Gambar 3.38 Tampilan Dokumen Sumber Data Hapus dari Sparepart Cabang 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 
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Gambar 3.39 Tampilan Dokumen Sumber Data Hapus dari Barang Cup 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

b. Membuat pivot table berdasarkan kategori, nomor bukti, dan jumlah data hapus. 

Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah menggunakan fitur Pivot Table 

pada Microsoft Excel. Tujuannya adalah untuk mengelompokkan data 

berdasarkan kategori transaksi, nomor bukti, dan menghitung jumlah data hapus 

yang terjadi. Transaksi dengan nomor bukti yang sama dihitung sebagai satu 

data hapus agar tidak terjadi duplikasi dalam perhitungan. 

 

 

Gambar 3.40 Proses Pembuatan Pivot Table dan Pengelompokan Berdasarkan Nomor Bukti 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 
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c. Merekapitulasi hasil hitungan data hapus ke halaman rekap utama.  

Setelah diperoleh hasil dari pivot table, jumlah total penghapusan per kategori 

dicatat kembali ke lembar rekap utama. Proses ini memudahkan dalam 

memantau total aktivitas penghapusan setiap bulan dan memastikan bahwa 

jumlah data hapus sesuai dengan hasil perhitungan dari semua cabang.  

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

Melalui kegiatan ini, perusahaan dapat memantau aktivitas penghapusan 

data secara lebih sistematis dan transparan. Selain itu, laporan rekapitulasi ini juga 

berfungsi sebagai dokumen pengawasan internal untuk mengidentifikasi potensi 

kesalahan input maupun indikasi pelanggaran prosedur pencatatan transaksi. 

9. Membuat Rekapitulasi Asuransi Muatan 

Membuat rekapitulasi asuransi muatan adalah kegiatan pencatatan dan verifikasi 

data pengiriman barang untuk keperluan klaim asuransi. Tujuan dari kegiatan ini 

adalah untuk memastikan bahwa seluruh data pengiriman yang akan diasuransikan 

telah valid, akurat, dan sesuai dengan kebijakan perusahaan sebelum diproses lebih 

lanjut. Rekapitulasi asuransi muatan ini akan kemudian digunakan sebagai media 

penginputan nota permintaan pembayaran di sistem yang ditujukan kepada pihak 

yang berwenang untuk membayar polis asuransi yang ditagih. 

Gambar 3.41 Rekapitulasi Hasil Akhir Data Hapus ke Lembar Rekapan Bulanan 
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Dokumen pendukung yang digunakan dalam proses ini meliputi file excel 

rekapitulasi asuransi, rincian asuransi muatan untuk setiap pengiriman, serta akses 

ke Enterprise Manufacturing System (EMS). Kegiatan ini mencakup proses 

pengumpulan data pengiriman, diikuti dengan serangkaian pemeriksaan ketat 

terhadap beberapa kriteria seperti jenis surat jalan, harga satuan, berat total muatan, 

dan harga bahan baku untuk memvalidasi setiap transaksi. 

Proses rekapitulasi dan verifikasi data asuransi muatan dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a. Menyiapkan dokumen kerja dengan membuka file excel rekapitulasi asuransi, 

rincian asuransi muatan per pengiriman, dan sistem Enterprise Manufacturing 

System (EMS) untuk proses verifikasi data.  

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 
Gambar 3.42 Tampilan Dokumen Excel Rincian Asuransi Muatan. 
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b. Merekapitulasi data-data penting dari setiap pengiriman ke dalam file 

rekapitulasi utama. Data yang dicatat meliputi nomor polisi kendaraan, tujuan 

pengiriman, tanggal transaksi, nomor surat jalan, dan total nominal barang yang 

diasuransikan.  

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

c. Melakukan serangkaian verifikasi untuk memastikan kepatuhan terhadap 

standar perusahaan, yang meliputi: Memastikan tidak ada surat jalan manual 

dan hanya memproses surat jalan dari sistem (berawalan 2FK, 5FK, 6FK, PBB), 

Memastikan harga OK (Ongkos Kerja) barang tidak di atas Rp6.000, 

Memastikan berat total muatan tidak di bawah 25.000 kg, kecuali jika terdapat 

muatan barang sedotan, Memastikan harga bahan baku (PP, PE, HD) sesuai 

dengan memo yang berlaku untuk bulan tersebut. 

Gambar 3.43 Tampilan Dokumen Rekapitulasi Asuransi. 
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Gambar 3.44 Tampilan Dokumen Memo Harga Bahan 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

d. Memeriksa kolom Harga Non OK (Ongkos Kerja) dengan membuka detail surat 

jalan pada sistem EMS. Apabila ditemukan harga yang melebihi batas 

ketentuan, nomor surat jalan terkait akan diperiksa untuk memverifikasi 

kebenaran data transaksi.  
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Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

e. Melaporkan kepada supervisor apabila ditemukan ketidaksesuaian pada saat 

proses pemeriksaan untuk investigasi dan pengambilan keputusan lebih lanjut. 

Output dari rekapitulasi asuransi muatan ini akan digunakan sebagai sumber 

data untuk melakukan input nota permintaan pembayaran. 

Melalui kegiatan ini, perusahaan dapat memantau dan memverifikasi data 

pengiriman untuk klaim asuransi secara lebih sistematis dan transparan. Selain itu, 

laporan rekapitulasi ini juga berfungsi sebagai dokumen pengawasan internal untuk 

mengidentifikasi potensi ketidaksesuaian data pengiriman maupun indikasi 

pelanggaran prosedur yang telah ditetapkan. 

10. Melengkapi Data Penjualan dengan HPP 

Melengkapi data penjualan dengan Harga Pokok Penjualan (HPP) adalah kegiatan 

mengintegrasikan informasi biaya produksi ke dalam data transaksi penjualan. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memungkinkan analisis profitabilitas dengan 

menghitung laba kotor pada setiap transaksi, yang menjadi dasar penting untuk 

pengambilan keputusan strategis. 

Gambar 3.45 Pemeriksaan Detail Surat Jalan di Sistem EMS 
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Dokumen pendukung yang digunakan dalam proses ini adalah file data 

penjualan bulanan dan file rekapitulasi perhitungan HPP. Kegiatan ini berfokus 

pada proses pencarian dan pencocokan nilai HPP yang relevan dari berbagai sumber 

tabulasi dalam file HPP, untuk kemudian diinput ke dalam laporan penjualan dan 

dihitung totalnya. 

Proses melengkapi data penjualan dengan HPP dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a. Membuka file kerja yang dibutuhkan, yaitu file laporan penjualan (penjualan 

2022.xlsx) dan file sumber data perhitungan HPP (HPP utk penjualan 

2022.xlsx).  

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

b. Merekapitulasi data HPP per unit (hpp/kg) dari berbagai sumber tabulasi yang 

ada di dalam file perhitungan HPP, yang tersebar di beberapa sheet berbeda 

sesuai dengan kategori produk.  

 

 

Gambar 3.46 Tampilan File Laporan Penjualan Sebelum Dilengkapi HPP. 
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Sumber: Dokumentasi Perusahaan  

Sumber: Dokumentasi Perusahaan  

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

 

Gambar 3.47 Tampilan Rekapitulasi Data HPP. 

Gambar 3.47 Tampilan Sumber Data HPP per Unit untuk bahan PE. 

Gambar 3.48 Tampilan Sumber Data HPP per Unit untuk printing. 

 

3.500 

 

3.000 

 

 

3.500 



 

 

67 
Laporan Kerja Magang…, Victor, Universitas Multimedia Nusantara 

 

c. Memasangkan data HPP yang telah ditemukan ke dalam kolom HPP di file 

penjualan, lalu menghitung Total HPP dengan mengalikan nilai HPP per unit 

dengan kuantitas penjualan (QTY KECIL). Filter pada nama barang, tanggal 

invoice, jenis, jenis barang, dan jenis cabang akan dilakukan sehingga proses 

pemasangan hpp dapat dilakukan sesuai dengan kategori penjualan yang tepat.  

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

Melalui kegiatan ini, perusahaan dapat menghasilkan laporan penjualan yang 

komprehensif untuk analisis laba kotor secara sistematis dan transparan. Selain itu, 

laporan yang telah dilengkapi HPP ini juga berfungsi sebagai dokumen vital bagi 

manajemen untuk mengevaluasi efisiensi biaya produksi dan menetapkan strategi 

harga jual yang lebih kompetitif. 

11. Memeriksa Nominal Petty Cash 

Memeriksa nominal petty cash merupakan kegiatan pengecekan dan verifikasi atas 

transaksi kas kecil perusahaan yang digunakan untuk pembiayaan operasional 

jangka pendek dan bersifat rutin, seperti pembelian alat tulis, biaya kebutuhan 

administrasi ringan, maupun pengeluaran kecil lainnya. Tujuan dari kegiatan ini 

adalah untuk memastikan bahwa seluruh transaksi penggunaan petty cash telah 

dicatat secara akurat sesuai bukti pengeluaran, serta memastikan saldo kas kecil 

yang tercatat di laporan keuangan sesuai dengan kas fisik maupun mutasi transaksi 

yang terdapat pada dokumen pendukung. Proses pemeriksaan petty cash dilakukan 

Gambar 3.48 Hasil Akhir Laporan Penjualan Setelah Dilengkapi HPP. 
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secara berkala untuk menghindari kesalahan pencatatan, selisih saldo kas, ataupun 

ketidakwajaran dalam penggunaan dana dengan tahap sebagai berikut: 

a. Kegiatan ini diawali dengan membuka dokumen petty cash yang berisi bukti 

pengeluaran uang kas kecil pada periode tertentu, bon bukti pembayaran 

transaksi kas kecil, dan rekapitulasi kas kecil harian yang tidak terdapat bukti 

bon. Pada dokumen bukti pengeluaran uang terdapat beberapa elemen seperti 

No. Bukti yang berfungsi sebagai identifikasi dokumen tersebut yang dituliskan 

secara urut dalam hal ini dokumen yang tertera adalah KK22510-0129, Tanggal 

di dokumen ini menunjukkan tanggal dilakukan pembayaran atas penagihan 

yang dilakukan oleh karyawan terkait, dan rincian lainnya seperti nomor COA 

transaksi dan rincian uang yang digunakan dalam transaksi tersebut. 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan  

b. Selanjutnya dilakukan pengecekan kesesuaian antara rincian transaksi dan 

dokumen pendukung berupa bukti pembelian/nota, dimana bukti pengeluaran 

dicocokkan satu per satu dengan nominal yang tercatat pada rekap. Tahap 

berikutnya adalah menelaah kembali nominal petty cash yang tercantum di 

kolom total untuk memastikan tidak terdapat selisih saldo dengan bukti 

pengeluaran uang. Apabila ditemukan selisih, maka akan dilaporkan kepada 

Gambar 3.49 Tampilan Dokumen Bukti Pengeluaran Uang 
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staff kasir yang melakukan kegiatan input bukti pengeluaran uang untuk 

dilakukan input ulang.  

 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Sumber: Dokumentasi Perusahaan  

 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

Gambar 3.50 Bon Bukti Pengeluaran Kas Kecil berupa Pembelian BBM 

Gambar 3.51 Rekapitulasi Pengeluaran Kas Kecil Harian 
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c. Setelah seluruh nominal dan bukti transaksi dinyatakan sesuai, dokumen akan 

diberikan kepada supervisor finance untuk dilakukan pembuatan tanda 

verifikasi sebagai bentuk persetujuan dan validasi bahwa petty cash telah 

diperiksa dan tidak terdapat ketidakwajaran pada transaksi.  

Melalui kegiatan pemeriksaan petty cash ini, perusahaan dapat memastikan 

bahwa dana operasional kecil digunakan secara efektif dan sesuai keperluan, serta 

menjaga keakuratan saldo kas kecil dalam laporan keuangan. Selain itu, kegiatan 

ini juga berperan penting dalam memperkuat pengendalian internal (internal 

control), khususnya dalam aspek penatausahaan kas, guna meminimalisasi risiko 

fraud, kesalahan pencatatan, maupun penggunaan dana yang tidak sesuai kebijakan. 

Dengan adanya pengecekan secara rutin, perusahaan dapat mempertahankan 

transparansi dalam pengelolaan kas kecil serta menjaga akuntabilitas pihak yang 

bertanggung jawab dalam pengeluaran dana petty cash. 

12. Memeriksa dokumen pembelian, menyusun dokumen, & 

mengelompokkan data invoice berdasarkan jatuh tempo 

Memeriksa dokumen pembelian merupakan proses verifikasi yang dilakukan untuk 

memastikan bahwa transaksi pembelian barang yang dilakukan perusahaan telah 

sesuai baik secara kuantitas, harga, maupun keabsahan dokumen pendukungnya. 

Proses ini penting karena berkaitan langsung dengan pencatatan persediaan, 

pembentukan biaya, serta kewajiban perusahaan terhadap vendor. Selain itu, 

pemeriksaan dokumen pembelian juga berfungsi sebagai salah satu bentuk 

pengendalian internal perusahaan untuk meminimalisir terjadinya kesalahan 

pencatatan, ketidaksesuaian harga, ataupun potensi fraud dalam proses pengadaan 

barang. Berikut adalah proses dilakukannya kegiatan pemeriksaan dokumen 

pembelian: 

a. Pertama dokumen pembelian akan diserahkan berupa sejumlah dokumen 

seperti Tanda Terima, Vendor Invoice, Purchase Order (PO), Laporan 

Penerimaan Barang (LPB). Tanggal jatuh tempo akan dituliskan oleh staff 

Account Payable untuk proses penyortiran rekapitulasi di tahap akhir. 
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Gambar 3.52 Dokumen Tanda Terima 

Sumber Dokumentasi Perusahaan 

 

Gambar 3.53 Dokumen Sales Invoice Vendor 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

b. Setelah dokumen diterima, dilakukan pemeriksaan kesesuaian antara LPB 

dengan PO, terutama pada bagian kuantitas barang (quantity) serta harga satuan 

yang tercantum dalam surat pemesanan. Pemeriksaan ini dilakukan dengan 

mencocokkan daftar barang yang diterima pada LPB dengan daftar barang yang 
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dipesan pada PO untuk memastikan tidak terjadi selisih jumlah barang yang 

masuk atau perubahan harga yang tidak disetujui sebelumnya. Apabila terdapat 

perbedaan, maka perlu dilakukan klarifikasi kepada bagian pembelian atau 

vendor terkait.  

 

Gambar 3.54 Dokumen Laporan Penerimaan Barang 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan

 

Gambar 3.55 Dokumen Purchase Order 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan  
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c. Setelah proses verifikasi selesai, dokumen pembelian kemudian disusun sesuai 

urutan standar perusahaan, yaitu: tanda terima, sales invoice, laporan 

penerimaan barang (LPB), dan yang terakhir purchase order (PO). Penyusunan 

ini bertujuan agar dokumen mudah ditelusuri ketika dibutuhkan untuk audit, 

rekonsiliasi, maupun saat proses pembayaran kepada vendor. 

d. Tahap berikutnya adalah menginput data transaksi ke dalam file rekapitulasi 

jadwal pembayaran, yang digunakan sebagai media pemantauan kewajiban 

perusahaan kepada vendor. Data yang dicatat meliputi nama vendor, nomor 

invoice, nomor LPB, dan nominal pembelian sesuai LPB. Rekap ini membantu 

perusahaan untuk mengetahui tanggal jatuh tempo pembayaran, mengatur arus 

kas (cash flow), dan memastikan bahwa pembayaran dilakukan tepat waktu 

tanpa adanya keterlambatan ataupun pembayaran ganda. Jatuh tempo dari setiap 

dokumen akan dituliskan oleh staff Account Payable sebelum diserahkan 

kepada saya untuk di input ke rekapitulasi jadwal pembayaran.  

Sumber: Dokumentasi Perusahaan 

Melalui kegiatan pemeriksaan dokumen pembelian ini, perusahaan dapat 

menjaga ketepatan dan keakuratan pencatatan biaya serta persediaan, memastikan 

transaksi yang terjadi telah sesuai dengan kesepakatan awal, serta memperkuat 
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Gambar 3.56 Rekapitulasi Dokumen berdasarkan Jatuh Tempo 
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sistem pengendalian internal dalam siklus pembelian dan pembayaran. Dengan 

demikian, kegiatan ini berperan penting dalam mendukung keandalan laporan 

keuangan perusahaan secara keseluruhan. 

3.3 Kendala yang Ditemukan 

Kendala yang dihadapi selama proses kerja magang adalah: 

1. Terdapat perbedaan harga antara nominal pada dokumen invoice dan dokumen 

laporan penerimaan barang. 

2. Terdapat selisih antara nominal nilai perolehan aset ketika melakukan 

crosschecking dokumen pencatatan pada excel dengan sistem buku besar 

perusahaan. 

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang terjadi adalah: 

1. Solusi yang dilakukan ketika terdapat perbedaan harga antara nominal pada 

dokumen invoice dan dokumen laporan penerimaan barang yaitu menanyakan 

kepada staff Account Payable yang menerima dokumen untuk dilakukan 

konfirmasi kembali kepada vendor. 

2. Solusi yang dilakukan ketika terdapat selisih antara nominal nilai perolehan aset 

ketika melakukan crosschecking dokumen pencatatan pada excel dengan sistem 

buku besar perusahaan adalah dengan melaporkan kepada supervisor 

accounting bahwasannya ada kesalahan pencatatan pada dokumen excel 

perusahaan. 

 

 

 

 


